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ABSTRAK

Di dalam suatu perusahaan tentunya terdapat budaya organisasi dan budaya
tersebut mengalami perubahan baik karena faktor internal maupun faktor eksternal.
Perubahan tersebut dapat dirasakan oleh karyawan PT ABC dan perubahan budaya tersebut
menyebabkan kurangnya pemahaman karyawan mengenai nilai-nilai perusahaan serta
budaya organisasi yang harus dianut. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi tipe
budaya organisasi saat ini dan tipe budaya organisasi yang diharapkan pada masa yang
akan datang di PT ABC serta mengetahui kesenjangan yang terjadi antara tipe budaya
organisasi saat ini dengan tipe budaya organisasi yang diharapkan. Dengan adanya
penelitian ini, perusahaan dapat menentukan budaya organisasi yang tepat, karena budaya

organisasi menjadi aspek penting dalam mencapai tujuan perusahaan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable yang
lain. Data penelitian didapatkan melalui wawancara kepada salah satu karyawan di PT
ABC serta kuesioner OCAI yang terkumpul dari 150 orang karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe budaya Adhocracy (23,445.00) menjadi
tipe budaya yang mendominasi diperusahaan saat ini. Sedangkan tipe budaya Hierarchy
(28,455.00) menjadi tipe budaya yang mendominasi diperusahaan yang akan datang.
Perbedaan antara tipe budaya saat ini dan yang diharapkan menunjukkan terjadinya
kesenjangan budaya di PT ABC.

Kata kunci: Budaya Organisasi, OCAI, PerubahanBudaya Organisasi



ABSTRACT

Within a company there is certainly an organizational culture and that culture
experiences change both due to internal factors and external factors. These changes can
be felt by employees of PT ABC and these cultural changes cause a lack of employee
understanding of company values and organizational culture that must be adhered to.
This study aims to identify the type of organizational culture today and the type of
organizational culture expected in the future at PT ABC and find out the gaps that occur
between the current type of organizational culture with the expected type of
organizational culture. With this research, companies can determine the right
organizational culture, because organizational culture is an important aspect in
achieving company goals.

This research uses descriptive research method that is research conducted to
determine the value of independent variables, either one or more variables (independent)
without making comparisons or connecting with other variables. Research data obtained
through interviews with one of the employees at PT ABC and OCAI questionnaires
collected from 150 employees.

The results showed that the culture type of Adhocracy (23,445.00) became the
type of culture that dominates the company today. Whereas Hierarchy culture type
(28,455.00) is the type of culture that dominates in the company that will come. The
differences between current and expected types of culture indicate the occurrence of
cultural gaps in PT ABC.

Keywords: Organizational Culture, OCAI, Organizational Culture Change
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Industri makanan ringan sangat digemari di berbagai kalangan,
mulai dari kalangan muda hingga kalangan tua. Industri ini sendiri terdapat
beberapa jenis seperti permen, biskuit, crackers, dan lain lain. Jenis makanan ringan
yang digemari di kalangan muda salah satunya adalah permen, baik itu permen mint
hingga permen kopi. Selain permen, biskuit pun menjadi salah satu pilihan yang
cukup digemari oleh kalangan tua. Varian biskuit pun dibagi dalam berbagai
kategori, seperti biskuit gandum, biskuit kelapa, dan biskuit coklat.

Kementrian perindustrian mencatat sepanjang tahun 2018, industri
makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 7,91 persen atau mampu
melampaui pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,71 persen. Industri makanan
menjadi salah satu penopang nilai investasi nasional, pada tahun 2018
menyumbang hingga Rp. 56,60 triliun.
(https://kemenperin.go.id/artikel/20298/Industri-Makanan-dan-Minuman-Jadi-

Sektor-Kampiun-)

Selain itu, sektor industri makanan ringan harus mempunyai strategi
bisnis yang tepat dan manajemen sumber daya manusia yang tepat untuk mencapai
tujuan perusahaan. Menurut mentri perindustrian, “Pada tahun 2018, sektor industri
makanan dan minuman di Indonesia berkontribusi 34% terhadap perindustrian
Indonesia.”
(https://bisnis.tempo.co/read/1058746/industri-makanan-dan-minuman-menjadi-
sektor-andalan-di-2018/full &view=0ok)



https://kemenperin.go.id/artikel/20298/Industri-Makanan-dan-Minuman-Jadi-Sektor-Kampiun-
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Di dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia merupakan salah
satu kunci kesuksesan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan bagian
penting dalam perusahaan karena turut berpartisipasi dalam mencapai tujuan
perusahaan yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, pengelolaan
sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan sangat penting dan harus
diperhatikan. Perusahaan perlu meningkatkan kinerja melalui sumber daya manusia
yang handal. Pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan dilakukan
secara terus menerus menjadi kebutuhan yang perlu dilakukan oleh perusahaan.
Manajemen perlu mempertahankan hasil kerja sumber daya manusia dan
mengembangkan potensi yang ada pada sumber daya manusia agar perusahaan
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan kinerja adalah
budaya organisasi. Nilai — nilai yang terdapat dalam perusahaan dapat membangun
kekompakan, loyalitas, dan komitmen dalam organisasi. Setiap sumber daya
manusia di suatu perusahaan mempunyai karakteristik dan latar belakang yang
berbeda — beda. Perbedaa ini tentunya menjadi tantangan bagi perusahaan untuk
menyatukan perbedaan yang ada agar untuk mencapai suatu tujuan perusahaan.
Perbedaan tersebut dapat dileburkan menjadi satu dengan nilai — nilai yang
ditanamkan oleh perusahaan yang disebut dengan budaya organisasi. Dengan
adanya budaya organisasi, setiap karyawan memiliki pandangan yang sama
mengenai bagaimana harus berperilaku di dalam organisasi yang telah dituangkan
dalam visi dan misi perusahaan. Oleh karena itu, budaya organisasi sangat penting
bagi perusahaan untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya.

Di Indonesia terdapat berbagai perusahaan yang bergerak di sektor
industri makanan ringan, PT ABC adalah salah satunya. Perusahaan tersebut
didirikan pada tahun 1991 di Bekasi, dengan produk pertamanya yaitu permen mint
yang dirilis pada tahun 1993. Meningkatnya penjualan tersebut, mendorong
perusahaan untuk membuka pabrik di Pasuruan, Jawa Timur untuk mulai fokus
pada produksi dan penyediaan barang di daerah Indonesia Timur. Untuk mengikuti
kesuksesan produk pertamanya, perusahaan tersebut memproduksi permen dengan
varian jahe modern pada tahun 1998, permen kopi pertama pada tahun 2004,

permen teh hijau pada tahun 2008, dan pada tahun 2010 memproduksi permen kapal



api, sebuah permen yang dibuat berdasarkan merk kopi ternama di Indonesia.
Hingga saat ini perusahaan tersebut masih melakukan perkembangan dengan
menciptakan produk produk baru serta inovasi inovasi baru dengan melakukan
penetrasi pasar di pasar biskuit dengan produk biskuit dari oat dengan potongan
buah asli, dan baru baru ini merilis sebuah biskuit yang terbuat dari kelapa kopyor.

Setelah melakukan wawancara tidak terstruktur kepada salah satu
jajaran pimpinan di PT ABC yang menjadi objek penelitian, peneliti mendapatkan
informasi bahwa terdapat nilai — nilai yang telah ditanamkan oleh perusahaan
kepada seluruh karyawan, dan nilai — nilai tersebut tertera di beberapa penjuru
ruangan, Perusahaan pun mempunyai kegiatan rutin setiap minggunya diluar jam
kerja untuk meningkatkan kekeluargaan dan menyatukan perbedaan antar
karyawan dengan mengadakan kegiatan olah raga yang berbeda beda setiap
minggunya, contohnya olah raga pingpong pada minggu pertama, futsal pada
minggu kedua, dan lainnya. Perusahaan menganggap bahwa nilai — nilai tersebut
lama kelamaan dapat menjadi budaya organisasi, sehingga perusahaan pun ingin
mengetahui pandangan karyawan dan seperti apa harapan karyawan mengenai
budaya organisasai di perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengidentifikasi
tipe budaya organisasi yang ada di PT ABC saat ini dan tipe budaya organisasi
dimasa yang akan datang untuk mengetahui dan menerapkan tipe budaya yang
sangat tepat untuk perusahaan. Dengan begitu, penulis menetapkan judul penelitian
“Identifikasi Tipe Budaya Organisasi di PT ABC.”

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
penulis, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana budaya organisasi di PT ABC pada saat ini?
2. Bagaimana budaya organisasi PT ABC di masa yang akan datang?
3. Bagaimana kesenjangan antara budaya organisasi pada saat ini dan budaya

organisasi di masa yang akan datang di PT ABC ?



1.3 Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penulis melakukan penelitian dengan tujun :
1. Untuk mengetahui budaya organisasi PT ABC pada saat ini.
2. Untuk mengetahui budaya organisasi PT ABC di masa yang akan datang.
3. Untuk mengetahui kesenjangan antara budaya organisasi pada saat ini dan

budaya organisasi di masa yang akan datang di PT ABC.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan untuk perusahaan agar bisa memaksimalkan nilai
nilai yang ditanamkan perusahaan dan menjadi bahan pertimbangan dan
masukan mengenai budaya perusahaan.

2. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan ilmu baik dalam teori
maupun praktik penulisan terutama mengenai budaya Organisasi

3. Bagi akademisi
Untuk bahan referensi dan bahan masukan untuk penelitian — penelitian

selanjutnya dengan permasalah yang sejenis.

1.5 Kerangka Pemikiran

Terdapat banyak sumber daya yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan, salah satunya adalah sumber daya
manusia. Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dapat mempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam rangka
memiliki pandangan yang sama akan tujuan perusahaan yang ingin dicapai,
diperlukan ketegasan dari organisasi dalam bentuk budaya organisasi.

Cameron & Quinn (2006:26-28) mengembangkan sebuah
instrument yang dinamakan Organizational Culture Assesment Instrument (OCALI).
Instrument ini digunakan untuk mengidentifikasi budaya organisasi yang ada pada
perusahaan dan membantu perusahaan untuk mengembangkan budaya organisasi
yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Instrument ini memiliki enam dimensi

utama budaya organisasi, ke enam dimensi tersebut yaitu (1) karakteristik dominan,



(2) kepemimpinan organisasi, (3) manajemen karyawan, (4) perekat organisasi, (5)
penekanan strategi, (6) kriteria sukses.

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang akan penulis
gunakan sebagai patokan dalam melakukan penelitian di PT ABC Bekasi
berdasarkan The Computing Value Framework. (Cameron & Quinn, 2006:35)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Berdasarkan The Computing Value Framework
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Sumber : Cameron & Quinn, 2006

Instrument OCAI didasarkan pada suatu kerangka teoritis yang
dikenal sebagai The Competing Values Framework (CVF). Awalnya, CVF
dikembangkan dari penelitian yang bertujuan untuk menemukan indikator
organisasi yang efektif. Pada CVF terdapat dua dimensi, di mana dimensi pertama
adalah dimensi yang membedakan kriteria keefektifan yang menekankan pada
fleksibilitas, kebijaksanaan, dan dinamis dengan kriteria yang menekankan pada
stabilitas, keteraturan, dan kontrol. Dapat dikatakan efektif bila organisasi mau dan
mampu beradaptasi dengan perubahan. Dimensi kedua, adalah dimensi yang
membedakan kriteria keefektifan yang menekankan pada orientasi eksternal,
diferensiasi, dan persaingan. Dapat dikatakan efektif jika organisasi memiliki
karakteristik internal yang harmonis (Cameron dan Quinn, 2006:34-35).



Kedua dimensi tersebut akan membentuk empat tipe, masing masing
tipe tersebut menentukan inti dari nilai yang menjadi dasar penilaian dari organisasi
dan disebut juga sebagai budaya organisasi. Keempat tipe budaya organisasi
tersebut yaitu (1) The Hierarchy Culture, yang menonjol dari tipe budaya organisasi
ini adalah tempat kerja yang formal dan terstruktur. Aturan dan kebijakan formal
merupakan hal yang menjaga kesatuan organisasi. (2) The Market Culture, yang
menonjol dari tipe budaya organisasi ini adalah menjadikan daya saing dan
produktivitas menjadi nilai — nilai inti. Tujuan dari tipe ini adalah kemenangan
organisasi di dalam persaingan dengan mencapai keunggulan kompetitifnya. (3)
The Clan Culture, yang menonjol dari tipe budaya organisasi ini adalah rasa
kekeluargaan antar anggota organisasi. Ciri khas dari tipe ini adalah kerjasama tim
dan komitmen karyawan yang tinggi. (4) The Adhocracy Culture, yang menonjol
dari tipe budaya organisasi ini adalah mengedepankan inovasi dalam produk dan
kemampuan organiasi untuk beradaptasi secara cepat terhadap peluang yang baru
(Cameron dan Quinn, 2006:37-44)

Selama ini perusahaan fokus pada aktivitas kompetisi, dimana
perusahaan mengutamakan persaingan untuk mencapai target perusahaan. Hal ini
menimbulkan ketidakpahaman karyawan mengenai budaya organisasi seperti apa
yang ada diperusahaan. Ketika karyawan merasa tidak paham dengan budaya apa
yang harus mereka anut, tentunya menimbulkan pernyatanyaan apakah perusahaan
tidak memiliki budaya organisasi yang tepat. Karena jika perusahaan tidak
memiliki budaya organisasi yang tepat akan berdampak pada kegagalan perusahaan
untuk mencapai visi dan misi perusahaan karena budaya organisasi sebagai
cerminan dari visi dan misi perusahaan. Dengan ini maka perusahaan perlu
mengidentifikasi tipe budaya organisasi yang tepat untuk dimiliki terutama ketika

organisasi mengalami perubahan.



Identifikasi budaya organisasi akan membantu perusahaan untuk
mendapatkan pemahaman mengenai budaya organisasi yang ada dalam perusahaan
dan mengetahui kesenjangan budaya yang terjadi sehingga dapat menentukan
langkah perubahan. Perusahaan harus memperhatikan apakah perubahan budaya
tersebut membawa perusahaan menuju budaya organisasi yang tepat atau justru
sebaliknya karena budaya yang tepaat akan membawa perusahaan menuju budaya
organisasi yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk mengetahui tipe budaya organisasi yang paling tepat untuk
diterapkan perusahaan terutama ketika perusahaan mengalami perubahan melalui

proses identifikasi budaya organisasi.





